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Abstrak 
Modul merupakan bahan ajar yang dipakai sebagai pendukung pembelajaran mandiri karena siswa 
cenderung kurang aktif dikelas dan sebagai bekal siswa tata busana setelah menempuh pelajaran 
busana anak. Penelitian ini mengulas tentang studi literatur penerapan modul busana anak di SMK 
Tata Busana. Penelitian ini bertujuan  menganalisis keberhasilan modul tata busana, khususnya pada 
mata pelajaran busana anak. Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian berikut yakni penelitian 
dekskriptif kualitatif menggunakan metode pengumpulan data melalui studi literatur. Sumber data 
pada penelitian berikut dikutip dari buku, artikel, dan jurnal yang telah terpublikasi. Adapun hasil dari 
penelitian ini yaitu pengembangan modul busana anak akan mendapatkah hasil yang lebih efektif 
apabila menggunakan teori Borg & Gall pada modul yang digunakan dalam pembelajaran secara 
langsung dan memiliki hasil yang efektif pada e-modul jika menggunakan teori ADDIE. Modul 
pembelajaran digunakan sebab mempunyai suatu karakteristik self instructional  serta stand alone. 
Dari hasil penelitian yang telah dikaji, modul pembelajaran busana anak di SMK tata busana mampu 
meningkatkan minat belajar, motivasi, mengatasi keterbatasan waktu serta mendukung pembelajaran 
mandiri, akan tetapi pada beberapa materi seperti modul pembelajaran tentang pola memang tetap 
butuh didampingi guru terlebih dahulu dalam penggunaannya. 
Kata Kunci: Modul, Busana Anak, Siswa. 
 

Abstract 
The module is a teaching material that is used as a support for independent learning because students 
tend to be less active in class and as a provision for fashion design students after taking children's 
fashion lessons. This study reviews the literature study on the application of children's clothing 
modules at Fashion Design Vocational Schools. This study aims to analyze the success of the fashion 
module, especially in the subject of children's clothing. The type of research used in the following 
research is descriptive qualitative research using data collection methods through literature studies. 
Sources of data in the following research are cited from published books, articles, and journals. The 
results of this study are that the development of children's clothing modules will get more effective 
results when using the Borg & Gall theory on modules used in direct learning and have effective results 
on e-modules if using the ADDIE theory. The learning module is used because it has a self-instructional 
and stand-alone characteristic. From the results of the research that has been studied, the module for 
learning children's clothing at fashion vocational schools is able to increase interest in learning, 
motivation, overcome time constraints and support independent learning, however, in some materials 
such as learning modules about patterns, it still needs to be accompanied by a teacher first in its use. 
Keywords: Module, Children's Clothing, Students. 
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Pendidikan merupakan pekerjaan manusia guna memperluas informasi untuk mewujudkan 

suatu perspektif, nilai, juga perilaku. Pada bidang pendidikan diperlukan suatu bahan ajar yang 

disesuaikan pada siswa dan tujuannya. Bahan ajar mempunyai banyak macam serta bentuk (baik 

informasi, alat, ataupun teks) yang dilakukan penyusunannya dengan sistematis. Bahan ajar kemudian 

menayangkan sosok utuh dari kompetensi yang ialah sebuah tujuan dari tahapan pembelajaran 

menggunakana perencanaan serta penelaahan dari implementasi pembelajaran [1]. Pada pengertian 

yang lain, bahan ajar ialah seluruh wujud dari bahan yakni seperangkat materi yang dilakukan 

penyusunannya dengan sistematis yang dipakai guna memberikan bantuan kepada tenaga pendidik 

ataupun instruktur untuk melakukan aktivitas belajar mengajar serta memberikan kemungkinan pada 

peserta didik guna melakukan aktivitas belajar [2]. Bahan ajar ialah suatu hal yang dipakai oleh tenaga 

pendidik ataupun siswa guna memberikan kemudahan pada tahapan belajar mengajar. Bentuk dari 

bahan ajar itu sendiri dapat berwujud buku bacaan, lembar kerja peserta didik, ataupun tayangan [3]. 

Bahan ajar pun dapat berwujud surat kabar, bahan digital, buku paket, foto, perbincangan 

langsung dengan menghadirkan penutur asli, instruksi-instruksi yang diberi oleh tenaga pendidik, tugas 

tertulis, kartu maupun bahan diskusi siswa. Berdasar dari definisi tersebut, bahan ajar ialah 

seperangkat materi yang bisa berwujud informasi, alat, ataupun teks untuk meraih tujuan 

pembelajaran dengan utuh. Bahan ajar hendaknya dilakukan penyusunannya dengan sistematis 

supaya pembelajaran bisa terselenggara dengan baik, jelas serta lugas yang menjadikan bisa teraihnya 

kompetensi secara tuntas. Adanya bahan ajar ialah sistem yang tak diperbolehkan tidak ada pada 

unsur belajar, sebab jika satu di antara beberapa sistem tersebut tak ada, menyebabkan timbulnya 

ketimpangan pada kegiatan menjelaskan pokok bahasan, kemudian menjadikan kompetensi yang 

menjadi titik tujuan tak bisa diraih. Aktivitas belajar mengajar sekarang memberikan penekanan 

kepada skill proses serta active learning, sehingga media pembelajaran menjadi makin penting [4].  

Mata pelajaran busana anak ialah satu di antara beberapa mapel yang memberikan bekal 

kepada siswa menggunakan kemampuan serta wawasan supaya terampil pada bidang desain juga 

fashion. Penyelenggaraan pembelajaran mata pembelajaran berikut berwujud mata pelajaran bebe di 

kelas X tata busana dan melakukan praktik di kelas XI guna mempelajari dengan khusus tentang busana 

anak. Fesyen yang dipelajari pada mata pelajaran busana anak melalui memperlihatkan metode 

membuat bermacam jenis pakaian anak, misalnya kemeja, celana, pakaian pesta, hingga pakaian 

bermain. Pakaian anak merupakan subjek yang memberikan konsentrasi terhadap hipotesis serta 

praktik yang langsung berkaitan bersama kehidupan sehari-hari, siswa hendaknya meraih ketrampilan 

menggunakan standar kualitas yang ditentukan oleh kurikulum [5]. Masa virus corona mengakibatkan 

ketimpangan pada kurikulum sebab pembelajaran menjadi terhalang secara sementara, lalu 

pembelajaran diteruskan menggunakan metode daring. Persoalan tersebut ditunjang oleh majunya 

dunia abad 21 bercirikan dengan pemakaian teknologi informasi komunikasi yang makin canggih pada 

seluruh aspek kehidupan meliputi tahapan pendidikan [6]. Penelitian yang dilakukan oleh Pramana, 

Jampel & Pudjawan juga mengemukakan bahwasanya sekarang masih terdapat sekolah yang masihlah 

melakukan penerapan pada metode konvensional pada tahapan belajar mengajar dan juga kurang 

memadainya media pembelajaran dengan basis gteknologi gyang bisa memperikan kemudahan pada 

peserta didik dalam pembelajaran. Persoalan mirip pun gterjadi pada gsiswa gyang gjuga memerlukan 

bahan gajar gyang sanggup dilakukan pengaksesannya denga praktis serta memadai bagi 

gpembelajaran dengan daring [7].gMenurut gKosasih, gpembelajaran yang dilakukan sejauh gini 

gberupa geksibisi, gtanya gjawab, dan juga latihan [2]. Media gyang gtelah dilakukan penerapannya 

gialah penggunaan gLCD, gbantuan gdisplay, lembar gkerja. Walau begitu, kompleksnya gmateri 

dengan waktu gyang gterbatas menghambat gsiswa guntuk gmampu mencapai tujuan pembelajaran 

gdengan gmaksimal. Proses pembelajaran busana ganak gpada gbeberapa sekolah tersebut gmasih 
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berbasis gteachered gcentered, gdimana seluruh ginformasi bersumber dari pengajar, gsehingga siswa 

gmenjadi kurang mengeksplorasi, gaktif, gmandiri serta ghanya focus kepada beberapa ginformasi. 

Padagbeberapa gkasus, gpeneliti gjuga menemui gbahwa saat praktik pembelajaran lapangan, siswa 

yang terbiasa memperoleh informasi serta data dari pengajar, menjadi kurang tanggap selama praktik 

pembelajaran lapangan. 

Berdasarkan gfenomena gtersebut, gpeneliti gmenemukan gsejumlah gpenelitian gpenerapan 

modul gpembelajaran guntuk gmenunjang gproses gpembelajaran gbusana ganak gdi gSMK. Menurut 

gSuryosubroto, gmodul gmerupakan gbahan gajar gcetak gterdiri gdari gserangkaian kegiatan gbelajar 

gyang gdirumuskan gsecara gjelas gdan gspesifik guntuk gmemudahkan gproses pembelajaran 

gmencapai gtujuan gdengan glebih gefektif gdan gefisien. gUnsur-unsur gmodul meliputi gpedoman 

gguru, glembar aktivitas peserta didik, lembar gkerja, gkunci glembar gjawaban, serta gkunci glembar 

gtes g[8]. gModul gpembelajaran gdapat gmemfasilitasi gsiswa gguna gbelajar secara gmandiri, gdapat 

gmengganti gkehadiran gguru gatau gpengajar, gmemperhatikan ginteraksi multi garah, gdan gsebagai 

gsumber gbelajar g[9]. gOleh gkarena gitu, gpeneliti gberupaya menemukan gsejumlah gpenelitian 

gyang gmenyatakan gbahwa gmodul gpembelajaran gsangat efektif guntuk gmemfasilitasi gsiswa 

untuk meraih gtujuan gpembelajaran gmata gpelajaran gbusan anak. gNamun gselama gpenerapan 

gtersebut, gditemukan gberbagai gkelebihan gdan gkekurangan penerapan gmodul gselama gproses 

gpembelajaran gbusana ganak gdi gSMK gTata gBusana. Berdasarkan gfenomena gtersebut. gSehingga 

gpenelitian gini gmemiliki gtujuan gpenelitian gini, yaitu gmenganalisis gkeberhasilan gmodul gtata 

gbusana, gkhususnya gpada gmata gpelajaran busana ganak. gdan gmemberikan gpandangan gbaru 

gmengenai gpengembengan gmodul pembelajaran gbusana ganak gdalam gpenelitian gselanjutnya. 

 

METODE 

Metode gpengumpulan gdata gyang gdipakai gpada gpenelitian gberikut gyaitu gmetode gstudi 

gliteratur. gMetode gini gmelakukan peninjauang dengan gkritis gpengetahuan, ggagasan, gataupun 

gtemuan gpada gliterature gyang gmemiliki orientasi gakademik g[11]. gLangkah gutama gdalam 

gmelakukan gmetode gstudi gliteratur, gyaitu gdengan gmenelusuri gsemua gsumber ginformasi gyang 

gtersedia guntuk gmelacak gpengetahuan gterbaru, gkemudian gmenilai grelevansi, gkualitas, 

gkontroversi gdan gkesenjangan ginformasi gantar gliteratur gtersebut g[12]. gDimana gpenelitian gini 

gmengkaji ginformasi gdari gbuku, gartikel, gserta gjurnal gilmiah gyang gtelah gterpublikasi. g g 

 

HASIL GDAN GPEMBAHASAN 

Studi gliteratur ialah gpenelitian gyang dilaksanakana goleh gpeneliti melalui melakukan 

pengumpulan akan gsejumlah gbuku–buku, gmajalah gyang berhibungan bersama permasalahan 

tujuan serta gpenelitian g(Danial & gWarsiah, g2009). gStudi gliterature gberbentuk gteks gataupun 

data gangka gserta gbukan gpengetahuan glangsung gdari glapangan gataupun gsaksi gmata berwujud 

peristiwa gataupun yang glain. gStudi gmemiliki sifat gsiap gpakai gdengan sumber gdari tangan 

gkedua dan tak diberikan batasan gruang gdan gwaktu. gStudi gliterature gberfungsi gsebagai 

melakukan pengkajian gteori-teori gdasar gserta gmencari ginformasi gyang grelevan gguna 

menciptakan gpenjabaran gteoritik yang berhubungan bersama faktor, gindikator, gvariabel, serta 

gparameter gpenelitian gyang gtergambargdidalam permasalahan gyang hendak diatasi gselain gitu 

gjuga gmendalami gpengetahuan gpeneliti gdengan gmengkaji ghasil gpenelitian gsebelumnya 

gdengan gpenelitian gyang ghendak dilaksanakangagar gtak gmeneliti ghal gyang gsama. gStudi 

gliteratur gyang gdigunakan gyaitu gjurnal gtata gbusana gyang gberkaitan gdengan gmodul gbusana 

ganak. g 

Berdasarkan gsumber gpembuatan gmodul gbusana ganak yang gdigunakan gdari gbeberapa 
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penelitian gyang gsudah ada gyaitu memakai gmetode gpenelitian gRnD g(Research  & Development). 

gPada gbeberapa gpenelitian gmenggunakan metode gyang gsama gyaitu gmetode Borg g&gGall 

gyang Dilakukan pengutipannya pada tim gPuslitjaknov g(2008) yang gmencakup g5 tahapan 

gpengembangan gyakni g: g1) analisis gproduk, gmencakup gaktivitas gmelakukan pengkajian 

gkurikulum, gmenentukan standar gkompetensi, merencanakan gpenyelenggaraan pembelajaran, 

analisis kebutuhan modul, dan juga menyusun draft modul, g2) tahapan pengembangan, mencakup 

gpengembangan gmodul pembuatan kemeja ganak serta gpembuatan instrumen kelayakan modul, 3) 

gtahapan gvalidasi gpada gahli materi,gahli gmedia, gahli evaluasi, serta gguru yakni guna memberikan 

validasi akan ginstrumen kelayakan modulgdan jugagmemberikan penilaian padagisi materi gserta 

gtampilan modul, g4) tahapan guji gcoba terbatas, yang gdilaksanakan pada g10 responden, 

selanjutnya gyang ke g5) gtahapan guji coba gluas yang dilaksanakan gpada semua peserta didik. 

Dalam beberapa penelitian gjuga memakai gmetode penelitian ADDIE (Analysis, gDesign, 

gDevelopment, Implementation, Evaluation). 

Tahapan ganalisis gmodul ialah sebuah aktivitas yang dipakai guna mencari tahu akan perlu 

ataupun tidak perlunya suatu modul pembelajaran busana anak di gSMK gtata gbusana. Aktivitas 

berikut dilaksanakanguna memperoleh data secara akurat tentang produk yang hendak dilakukan 

pengembangannya supaya sesuai pada kebutuhan dan juga mampu melakukan pemecahan akan 

permasalahan gpembelajaran. gTahapan ganalisis gkebutuhan gdilaksanakan menggunakan metode 

observasi dalam gjurnal gSMK gtata gbusana. 

Berdasar dari ghasil gobservasi gyang gdilaksanakan dalam gmodul gbusana ganak guntuk  siswa 

SMK gpelaksanaan gmata gpelajaran gbusana ganak, gpeneliti gmendapatkan gdata gmengenaig 

sulitnya gsiswa guntuk gmemahami gmateri gdiakibatkan gbahan gajar gyang gbelum gterintegrasi, 

lengkap gdan gterkini. gSiswa gjuga gcenderung gpasif gdalam gbelajar gkarena gmedia pembelajaran 

gyang gdibutuhkan gmasih gkurang gdapat gmenuntun gsiswa gmenjadi gpelajar gyang aktif, gmandiri 

gdan gefektif gsecara gruang, gwaktu, gdana, gdaya gindra[14]. GBerdasarkan penelitian gmilik 

gFatmawati, gpenggunaan gmedia gpembelajaran gyang glengkap, gsistematis, jelas dan gmenarik 

gmampu gmembangkitkan gmotivasi gsiswa guntuk gbelajar[13]. gModul pembelajaran digunakan 

sebab mempunyai karakteristik gself ginstructional g gdan gstand galone. Modul gpembelajaran 

gmerupakan gbahan gajar gberupa gpesan gyang gwajib dipahami oleh peserta didik serta ke 

depannya gdilakukan adopsi gselaku gbekal gdari peserta didik sesudah melakukan penyelesaian pada 

gmasa gstudi. g 

Pada gpenelitian gpengembangan gmodul gyang gmembahas gtentang gpembuatan gbusana 

anak gmemiliki gtahapan gyang gsama gyaitu gmenggunakan gteori gBorg gdan gGall. gMenurut hasil 

penelitian gpengembangan gmodul gyang gdipakai, g glangkah-langkah gpengembangan gmodul yang 

gbaik guntuk gmata gpelajaran gbusana ganak gmencakup: g1) gmenganalisis gproduk gyang hendak 

dilakukan pengembangannya, g2) melakukan pengembangan pada gproduk gawal, g3) validasi gahli 

gserta grevisi, g4) guji gcoba gdan grevisi gproduk gskala gkecil gjuga gbesar, g5) gdan penyebaran 

gproduk g[15]. g 

Menurut gRachmawati gSartika gDewi ghasil gpenilaian gyang gsudah gdilakukan gdari gahli 

materi gdidapat ghasil gvalid gdan glayak, gpenilaian gdari gahli gmedia gdidapat ghasil gvalid gserta 

layak guna dilakukan pengujicobaannya kepada peserta didik. Berdasar dari ghasil gpenilaian peserta 

didik dalam guji gcoba gkecil gterhadap gtingkat gkategori gsangat glayak  gberfrekuensi grelatif 60%. 

Sementara itu, gpengambilan gdata gterhadap gsubjek gpenelitian gberjumlah g36 gorang gmodul 

dinyatakan gsangat gglayak berfrekuensi grelatif g74 g% serta glayak dipakai selaku gbahan gajar [18]. 

gHal gini gserupa gdengan gpenelitian gmilik gAstri gMartanti gdidapatkan ghasil guji gcoba luas modul 

gpembuatan gkemeja ganak gpada g31 siswa g(responden) gkelas gX memperlihatkan bahwasanya 
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gskor gkeseluruhan gresponden ialah g4562, berpersentase gkelayakan gmodul berjumlah 81,75%, 

maka terdapat interprestasi bahwasanya gmodul gpembuatan gkemeja ganak sangat glayak dipakai 

selaku gmedia gpembelajaran untuk membuat gkemeja ganak g[ g15]. 

Pada gpenelitian gserupa gjuga gdilakukan goleh gDiah gFatmawati gmodul gyang dikembangkan 

gsangat glayak gpada gsaat gdilakukan guji gcoba, gakan gtetapi ghasil guji gcoba skala gbesar 

gmenunjukkan gbeberapa gsiswa gkurang gtertarik gdengan ghasil gmodul gpembuatan busana ganak 

gperempuan gguna gdiimplementasikan gbagi gpeserta didik. gKeterbatasan gproduk juga gmemiliki 

gkendala gyaitu gmateri gdidalam gmodul gpembuatan gbusana gsekolah ganak dengan gsatu gdesain 

gbelum gmengungkapkan gbusana gsekolah ganak gperempuan gdengan gluas menggunakan 

bermacam gdesain. gPada gmodul gtersebut gsiswa gjuga gmerasa gtugas gyang gada didalam gmodul 

gtersebut gdirasa gkurang gsesuai. gPenelitian gini grelevan gdengan gmilik gSri Handayani gyaitu 

gmodul gyang gdihasilkan gdinyatakan glayak gdari g31 gresponden gyang gsudah diujicobakan gakan 

gtetapi gmemiliki gbeberapa ghal gyang gperlu gdiperhatikan gyaitu penggunaan istilah gtabel gyang 

gdisajikan gsoal gyang gdiajukan gdalam gmodul gserta ggambar gpenunjang modul. gDari gmodul gini 

gdapat gdibuktikan gbahwa gpengelolaan gmodul gharus gjelas gdan glugas mengingat gsalah gsatu 

gsifat gmodul gyaitu gharus gfleksibel g[13]. g 

Busana ganak gsebaiknya gmemiliki gdesain gyang gberagam. Hal ini gsesuai gdengan penelitian 

milik gNetty gJuliana gyaitu pada karya gseni elemen dilakukan penyusunan pada gdesain ataupun 

komposisi gberdasar dari gprinsip gdesain gmisalnya proporsi, keseimbangan, gkesatuan, keragaman 

ataupunvariasi, warna, penekanan gserta ggerakan. gProporsi gdibutuhkan untuk melihat rasio ukuran 

gantara gbagian-bagian gmenyeluruh. Keseimbangan dibutuhkan guntuk gmenyetarakan komposisi. 

Keseimbangan bisa diraih menggunakan g2 metode yakni gsimetri gdan gasimetri. Kesatuan 

memperlihatkan kondisi gdi mana gbermacam gunsur wujud gbekerjasama guntuk mewujudkan kesan 

gketeraturan gdan memberikan gkeseimbangan gyang gselaras gantara gbagian-bagian dan 

gkeseluruhan. gKesatuan bisa dirah melalui memberikan penempatan gbentuk-bentuk dengan 

gberdekatan serta kesetauan akan gmenjadi gkuat gapabila gdilakukan gmenggunakan repetisi. Variasi 

merupakan gkombinasi gdari gbermacam gbentuk warna, tekstur, gserta ggelap terang. gRitme gbisa 

gdiciptakan dengan gpola repetisi guntuk gmengesankan ggerak g[19]. Penerapan gpola busana anak 

gyang gbaik gdapat gdiambil gdari gpenelitian gmilik gHapsari Kusuma Wardani gyaitu gbentuk gtubuh 

ganak gada gyang cenderung ggemuk gatau gkurus, gmaka pemilihan pola gdasar untuk gbentuk 

gtubuh gtentu gakan amat mempengaruhi hasil gpembuatan gbusana. Pola gkontruksi gbusana ganak 

gterdiri dari gbeberapa gsystem gantara glain gSo’en, gSoekarno, Marnekke, Aldric, gPSMI. gTitik g– 

gtitik gpas gpola gpakaian ganak gmeliputi kedudukan gdari g: 

1. Kerung gleher 

2. Letak gbahu 

3. Lebar gdada 

4. Panjang gdada 

5. Lingkar gbadan 

6. Lingkar gpinggang 

7. Lebar gpunggung 

8. Panjang gpunggung g 

Berdasarkan ghasil gfitting gfactor gdari gmasing g– gmasing gsystem gpola gdan gukuran gyang 

ditetapkan gdapat gdisimpulkan gbahwa guntuk gpembuatan gpola gbusana ganak gbaik gukuran gS, 

M, gL gyang gmemiliki gketepatan gpola gadalah gsystem gPSMI gdan gsystem gMaynekke g[20]. 

Untuk gmengkaji gulang gpembuatan gpola gbusana ganak gmenurut gpenelitian gAsri gKhomsa 

Mustaqomah gmemiliki gtahapan gquality gcontrol gdalam gmendesain gbusana ganak gyaitu g: 
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1. Desain 

2. Pola gdesain 

3. Pembuatan gsampel 

4. Produksi gpola g[21] 

Tahapan pada pembuatan busana umumnya menghasilkan limbah tekstil. Limbah tersebut timbul 

sisa potongan yang tak dipakai pada tahapan pembuatan busana. Busana anak dibuat melalui tahapan 

secara umum, persoalan tersebut kurang memberi inovasi terhadap pembuatan busana anak baik dari 

desain ataupun tahapan pembuatan busana anak. Busana anak untuk usia 6-12 tahun memiliki kriteria 

: 

1. Busana gcondong glonggar gdengan tujuan gmemberi gkemudahan guntuk gbergerak 

2. Mudah untuk dipakai dan juga dilepas  

3. Jenis gkain gyang gdipakai gmenyerap gkeringat gkuat gserta gmudah gdalam gperawatan 

4. Warna gkain g gbusana ganak gyang gdipilah gialah gwarna gcerah 

5. Memiliki motif gkecil 

6. Bahan gyang digunakan mempunyai gketebalan gsedang 

7. Apabila memakai ggarnitur gbusana gditentukan gsesuan gukuran, gwarna, gataupun gbentuk 

gserta gyang terpenting gpemasangannya gharus gkuat gatau gtak gmudah glepas g[22]. 

Hal ini relevan dengan penilitian milik Citra Aulia Rahmadyanti yaitu penggunaan pakaian anak 

hendaknya dilakukan penyesuaiannya bersama kegunaan serta melakukan pemenuhan pada syarat-

syarat pakaian anak yang baik pemilihan bahan dan cocok bagi anak – anak dari sisi bisa menyerap 

keringat, mudah perawatannya, tahan cuci, serta tahan cahaya matahari, dan juga tekstur dari bahan 

hendaknya digunakan yang lembut. Pada penelitian berikut mempunyai kategori yang sangat baik 

yakni berpersentase 20 % peserta mendapatkan nilai yang sangat baik, 40 % mendapatkan nilai baik, 

27 % nilainya cukup baik, kemudian 13 % memiliki nilai kurang baik. Dengan nilai standar 70 bisa ditarik 

kesimpulan bahwasanya peserta mendapat nilai rata – rata 77,5 berkategori baik serta 3 peserta 

mendapatkan nilai rata – rata 61,6 berkategori cukup baik [23]. 

Dunia gfashion gberkembang gdari gtahun gke gtahun. gRagam ghias gdalam sebuah gbenda 

secara mendasar suatu gpedandan gyang dilakukan penerapannya untuk memperoleh gkeindahan 

yang gdipadukan. gPada gpenelitian gini gharus glebih diberikan perhatian lebih pada gpemilihan jenis 

gkain gyang dipakai g[24]. gDengan gadanya gtren gbusana gmuslim gyang terjadi pada negara 

Indonesia memberikan inspirasi kepada pemerintah guna melakukan penggalakan Indonesia selaku 

pusat gtren gbusana gmuslim gdunia gdi gtahun g2020. Berkembangnya busana gmuslim gtak ghanya 

ditujukan untuk gbagi gorang gdewasa gsaja, namun ditujukan pula untuk busana ganak g[25]. gSatu 

di antara beberapa gbukti gbahwasanya ganimo gpada gbusana ganak gcukup gtinggi gsebab 

kebutuhan gbusana ganak, gsama gbesar gdengan gkebutuhan gbusana gorang gdewasa. Maka 

berdasarkan hal tersebut, pangsa gpasar gbusana ganak gpun gmasihlah gterbuka secara lebar berani 

guna berkompetisi bersamagbrand gdari gluar gyang gSebagian gmasih gmenguasai gfashion ganak 

pada negaragIndonesia. gDesain gbusana gpada ganak gcenderung gmemiliki gpotongan gyang 

sederhana gdan gbersih. gGaris gempire gcocok sertagaman dipakai oleh ganak sebab gmemberikan 

kesan gsederhana gserta gmemberikan gkeleluasaaan gbagi ganak gsaat beraktifitas. Warna gyang 

memberikan gambaran akan keceriaan ganak gbiasanya gialah gwarna-warna gcerah gnamun juga 

hendaknya melakukan penyesuaian padagwarna gpakaian dengan gwarna gkulit. Anak-anak gjuga 

suka dengan benda-benda yanggindah gserta gmenarik gsehingga ghiasan gyang gmencolok gbisa 

diterapkan gpada gbusana ganak g[26]. 

Pada gpenelitian gyang gdilakukan goleh gEka gPurnawanti gFebriani ghasil gbelajar gmembuat 

busana ganak selakugkesiapan guji glevel gbusana ganak gmembuktikan gbahwa gmengkaji gulang 
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pelajaran gbusana ganak gsecara gspontan gbagus guntuk gpengajar gdalam gmelihat gkecakapan 

siswa gdalam gpemahaman gmembuat gbusana ganak. gSelain gitu ghasil gpenelitian bisa 

menjadiggbahan gmasukan guna melakukan pengembangangdan memberikan peningkatangwawasan 

gsikap serta skill tentang gmenciptakangbusana ganak, gyang menjadikan bisa memberikan 

peningkatan wawasan gkualitas gpembuatan gbusana ganak. gDalam gpembuatan proses tentang 

manfaat ghasil gbelajar gmembuat gbusana ganak selakugkesiapan guji glevel busana anak gsebaiknya 

gdikaitkan bersamagteknologi g[27]. g 

Pada gpenelitian gSarah gNadia, gmodul gpembelajaran gberbasis gteknologi gdigital g-

dikembangkan gatas gdasar ghasil gsurvey glapangan gmasih gterbatasnya gsumber gbelajar. gSelain 

itu, gmodul gpembelajaran gdigital gyang gdikebangkan glebih gefektif gdan gefisien guntuk 

mendukung gpembeajaran gdaring. gPada gpenelitian gpembuatan gmodul gpembelajaran gberbasis 

digital ghanya gdapat gdilakukan gsebatas gpada gkelayakan gahli gmedia, gahli gmateri, gdan 

tanggapan gmahasiswa. gPeneliti gmengharapkan gmodul gterwujud gdengan gMacromedia gflash 

dan gAutocad guntuk gpotongan g– gpotongan gbaju gagar ggambar gtampak glebih gnyata gpada 

penelitian gselanjutnya g[28]. gPenelitian gtersebut gmasih gberkesinambungan gdengan gpenelitian 

milik gHandri gArni gyang gmenggunakan gmetode gRnD gyang memilikig define (tahapan 

pendefinisian), design (perancangan), develope g(gpengembangan), sertag disseminate (penyebaran). 

Pengembangan gmodul gdesain gbusana menggunakangadobe gphotoshop gyang gdilakukan ghanya 

sampai gtahap gdevelop gsaja. 

Kemajuan gteknologi gdan informasi mampu memberikan bantuan kepada tenaga pendidik 

dalam gmedia gpembelajaran sertagsumber gbelajar gyang glebih gefektif gyaitu gsatu di antaranya 

modul gelektronik. gModul gelektronik gmemiliki gkonsep gpembelajaran gelektronik g(e-learning). E 

learning ialah seluruh wujudgpengajaran sertagpembelajaran memakaigrangkaian gelektronik guna 

melakukan penyampaian akan gisi gpembelajaran ginteraksi gataupun gbimbingan. Keunggulangdari 

modul gelektronik yakni menjadikan lebih hematnyagbiaya gpercetakan bisagdipelajari gkapanpun 

sertag gdimanapun melalui penggunaanggalat misalnya gcomputer, glaptop, gtablet serta HP sehingga 

gmateri gpembelajaran gyang gberwujud gTeknik gataupun tahapan-tahapannya bisa diberi penjelas 

dengan memanfaatkan audio gdan gvideo g[29]. gDalam gpembuatan gdan gediting gvideo 

dibutuhkan gsoftware gediting gvideo untukgmenyatukan gclip, gfoto, gteks, sertagsuara gmenjadi 

movie. gAdobe gpremium yaknigperangkat glunak/software gediting gvideo untuk 

menggabungkangclip, gfoto, gteks, sertagsuara gmenjadi suatugmovie. gAdobe gpremiere gpro 

digunakan sebab ada bermacam gfilter gyang memiliki variasi, gefek g– gefek gtransisi gyang 

sanggupgmenciptakan gbentuk gGerakan gyang gindah sertagharmonis gada gperalihan gantar gclip 

yang menjadikan hasil yakni berupa gvideo/movie gyang gmenarik serta memilikigkualitas. gHasil 

analisis gdata gpenelitian gpersentase gpenilaian grekayasa gperangkat glunak gdiperoleh g83,93%, 

desain gpembelajaran g81,2 g% gsehingga gdapat gmendapatkan gskor g83,33 g%. gHasil gvalidasi 

media grekayasa gperangkat glunak gdiperoleh g100 g%, gdesain gpembelajaran g95 g%, komunikasi 

visual g97,22 g% gsehingga gdiperoleh gtotal gskor g97,22 g%. gHasil grespon gmahasiswa g(uji coba) 

skor gtampilan gmedia g90,03 g%, gpenyajian gmateri g89,21 g%, gmanfaat g90,96 g%, gsehingga total 

gskor gyang gdidapatkan gadalah g89,86 g% g[30]. 

Modul gelektronik padagpenelitian berikut bisa dilakukan pengembangannya melalui 

penggunaan gaplikasi gFlash gCS6. gHasil gpenelitian gmenyatakan gbahwa g: 

1. Modul geletronik berikutgberbasis gaplikasi gsehingga guna melakukan pengoperasian wajib 

gmenginstal glebih gdulu. gModul gelektronik berikutgtak gmenggunakan gkoneksi ginternet 

sertaglebih gfleksibel sebabgmudah gdibawa gkamana-mana yang menjadikan bisa gdipelajari 

gkapanpun serta dimanapun. 
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2. Modul gelektronik gberdasarkan ghasil gpenilaian gmedia memperlihatkan nilai sejumlahg g84 g% 

sertagahli gmateri memperlihatkang90,69 g% gyang tergolong padagkategori gsangat glayak.[29] 

Modul berikutgmasih gharus gdalam gpantauan gguru gmembuat gproporsi gtubuh gkarena 

memang gperlu gadanya gpenelitian glanjutan gyang gpenggunanya gselama gkegiatan pembelajaran 

berlangsung g[29]. gPenelitian gini grelevan gdengan gpenelitian gmilik gAnita gFitria gPurnama 

penelitian gTindakan gkelas gyang gdilakukan gmembuktikan gbahwa gmodel gpembelajaran langsung 

gdan gmodul bisa memberikan peningkatan pada gpencapaian gkopetensi gbelajar peserta didik. 

gPada gpenelitian gini gmemiliki gkekurangan gyaitu gmeskipun gmodul gbersifat gfleksibel tetap 

gharus gdidampingi gguru gmata gpelajaran gtersebut. gKarena gmodul gpembelajaran pembuatan 

gpola gbusana ganak gini gmencakup gmata gpelajaran gyang griskan gmengalami permasalahan 

g[31]. 

Berdasarkan gpenelitian gmilik gSrikandi gmodul gyang ginovatif secara mendasar bisa diciptakan 

menggunakan pemanfaatan gteknologi gyang gmenarik bisagdibawa kemudiangdibaca gkapanpun 

apalagi sekarang gkehidupan gidentik melalui terdapatnyagsmartphone gyang kerapgdibawa goleh 

siapapun. gPermasalahan gdasar gyang gdihadapi ialah gkadang gpendidik gkurang gbisa menciptakan 

gsuasana gbelajar gyang guru sebab gmata gkuliah gbusana ganak ialahgmata gkuliah yang gmonoton, 

ghanyalah melakukan penyelesaian dengan gpraktik sementara itu gunagkemampuan gmateri gpada 

gmata gkuliah tersebut memilikigkesan gkurang sertaghanya memakaigpower gpoint. gPada 

gpenelitian gini gmenghasilkan ge-book gyang gberisi ggambar animasi, gvideo gtutorial gdan gvoice. 

gValiditas gpada gmodul gberbasis ge-book gdinyatakan gvalid dengan gnilai g0.95 ghal gini 

gmenunjukkan gbahwa gmodul dengan basis ge-book gyang dilakukan pengembangan meliputi 

gkategori gsangat gpraktis g[32]. 

 

SIMPULAN 

Berdasar dari grangkaian tahapan gpenelitian bisa ditarik kesimpulan yakni: 

1. Penelitian gstudi gliteratur gpenerapan gmodul gbusana ganak gdi gSMK gTata gBusana, 

gmemberikan fokus gpada gtujuan gpenelitian, gyakni melakukan analisis gkebutuhan gmodul 

bagigmata gpelajaran gbusana ganak untuk memberikan kemudahan gpembelajaran. gDesain 

gpembuatan gmodul gmemiliki ghasil gyang gefektif gmenggunakan gteori gBorg g& gGall gpada 

gpembelajaran glangsung gdan gmemiliki ghasil gyang gefektif gmenggunakan gteori gADDIE 

gyang gberupa ge-modul. gAkan gtetapi gpada ge-modul gyang gdigunakan gdengan 

gmenggunakan gteori gADDIE ghanya gsampai gpada gtahap gdevelopment gmengingat 

gbanyaknya gtahapan gyang gmemakan gwaktu gdan gbiaya gberlebih. 

2. gBerdasarkan ghasil gobservasi gyang gdilakukan gpada gmodul gbusana ganak guntuk gsiswa gSMK 

gpelaksanaan gmata gpelajaran gbusana ganak, gpeneliti gmendapatkan gdata gmengenai 

gsulitnya gsiswa guntuk gmemahami gmateri gdiakibatkan gbahan gajar gyang gbelum 

gterintegrasi, glengkap gdan gterkini. gModul gpembelajaran digunakan sebab mempunyai = 

gkarakteristik gself ginstructional g =sertagstand galone. gDari ghasil gpenelitian gyang gtelah 

gdikaji, gmodul gpembelajaran gbusana ganak gdi gSMK gtata gbusana gmampu gmeningkatkan 

gminat gbelajar, gmotivasi, gmengatasi gketerbatasan gwaktu gserta gmendukung gpembelajaran 

gmandiri, gakan gtetapi gpada gbeberapa gmateri gseperti gmodul gpembelajaran gtentang gpola 

gmemang gtetap gbutuh gdidampingi gguru gterlebih gdahulu gdalam gpenggunaannya. 
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